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ABSTRACT

This research was carried out at Balai Pembj

bitan i
district, South Sumatra, six month. The objective of g eyl el KLU, MM

the researc i i i

sulphur ferﬁli;ers as well.as their interaction effect in order t: ;:):;tl:\l'dgi\tegr:,:;‘;o::;“ :r'::d‘fx?:;nof)? E:’;Cg::s‘:
forage. Fad9rlal Randomized Block Design consisted of two treatments and three replicates were used in this
study. The first factor was organic fertilizer doses, consisted of 0 tor: ha! (K0), 5 ton ha! (K1), and 10 ton ha! (K2)
while the second factor was sulphur fertilizer doses, consisted of 0 kg Sha(S0),30 kg S ha-"(Sl), 60 kg S ha! (525
and 90 kg S ha! (53), respectively. The results of the research showed that there was not significant interaction
effect between organic and sulphur fertilizers applications on growth and production of king grass forage.

Application of 10 ton ha! organic and 60 kg ha-t sulphur fertilizer had highly significant effect on grawth and
production of king grass forage.

Keywords: organic, sulphur fertilizer, growth, production and king grass

PENDAHULUAN

Peningkatkan populasi ternak, khususnya tenak ruminansia sangat ditentukan oleh
ketersedian hijauan pakan sepanjang tahun baik dari segi produksi maupun kualitas
hijauan yang memadai. Penyedian hijauan yang cukup dan berkelanjutan merupakan salah
satu syarat bagi usaha ternak ruminansia, karena memerlukan hijauan dalam jumlah cukup
tinggi. Akan tetapi pasokan hijauan sering terkendala oleh terbatasnya ketersedian pakan.
Petani yang menanam pakan hijauan masih sedikit, dan secara umum lahan yang tersgdia
bagi penanaman hijauan pakan ternak merupakan lah'an kriﬁ§ atau lahan-lahe.m marginal
seperti lahan kering jenis tanah Podzolik Merah Kun‘u.\g. (Ultlsol)'n.lem}?unyfn kesuburan
rendah. Untuk itu perlu dipilih jenis hijauan yang memiliki produktivitas tinggi dan mampu
beradaptasi terhadap kondisi kesuburan rendah dan tanggap terhadap perlakuan
pemupukan. Salah satu jenis rumput yang dapat dlbudlfjayakan. pada jenis tanah tersebut
adalah rumput raja (king grass). King grass mempunyai potensi yang <-7u.kup besar u.ntuk.
dikembangkan sebagai hijauan pakan ternak, mengingat lfand?mgan nutrisinya fukup tinggi
demikian juga produksi hijauan yang dihasilkan cukup tinggi dengan produksi berat segar
bisa mencapai 1076 ton/ha/tahun (Siregar, 1988). Salah satu upaya untuk memngkatk.an
Produksi dan kualitas hijauan pakan adalah dengan memperbaiki sistem pemupukan, yaitu
dengan pemberian pupuk kandang dan sulfur. T.anah dl Sumatera ‘Selatan mempunyai

andungan  sulfur yang rendah yang tak tersedia bagi tanaman. Santoso et nl..(1989)
melaporkan bahwa tanah-tanah di Kalimantan, Sumatera dan Irian Jaya menunjukkan

kekahatan sulfur dengan nilai antara 08-30pg/8
261
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mbah bahan organik dan humus g
mbah unsur hara tanaman dan melindy,,
berian pupuk kandang pada dosi .
Hakim et al., 1986). Penggunaan sulfyg
rupakan unsur hara esensia] b, .
{alam metabolisme tanaman, i

Pemberian pupuk organik berfungsi mena

meningkatkan kesuburan tanah dengan mena
kesuburan tanah karena erosi. Di Indonesia pem
ton/ha sudah termasuk dalam pt‘mul’“"a" berat (" r me
pada tanaman perlu mendapat perhatian, karena su ut.n y
pertumbuhan tanaman. Sulfur memegang peranan pm}(]ag’nang (2004) menyatakan ba,,
penentu kualitas nutrisi tanaman (Schnug, 1990). kualitas hijauan Panicum maximum gy

'mberian air belerang (sulfur) 50 % memberikan e : : hb
gnfmvmn puhvs(rnrs ygn(g torha)ik. Berdasarkan hasil penelitian di atas jelaslah bahwa Pupuk

i si dan kuali ;
kandang dan Sulfur memegang peranan penting terhadap pt:xo:u;:lng:t:hu?ah? s
tanaman. Oleh karena itu perlu dilakukan penelltlalr;uh undan i rfleu%amh
pemberian pupuk organik dan sulfur terhadap pertumbuhan P put raja

pada defoliasi kedua.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini men akan Rancangan Acak Kelompok pola Faktorial 3 x 4. Dua
faktor sebagai perlakuangagdl;?ah pemberian pupuk organik dan sulfur. Faktor pertama yaity
pupuk organik terdiri dari 3 tingkat yakni: 0 ton ha! (Ko), 5 ton ha! (K1), dan 10 ton ha! (K;).
Faktor kedua adalah sulfur dengan 4 tingkat yakni: 0 kg S ha?! (So), 30 kg Shal (), 60 kg S
ha? (S;) dan 90 kg S ha! (S3). Untuk melihat pengaruh perlakuan tferhadap peubah yang
diamati digunakan analisis keragaman dan apabila ditemukan hasil yang berbeda nyata,
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (Gomez and Gomez, 1984).

Lahan penelitian seluas 615,8m2 diolah dan dibersihkan dari bahan yang mengganggu
pertumbuhan tanaman, kemudian dibagi menjadi blok penelitian. Setiap blok dibuat 12
petak percobaan dengan ukuran 4,2 x 4,0 m. Pada sisi-sisi petak percobaan dibuat saluran
drainase. Jarak antara blok adalah1m dan jarak antara petak percobaan 0,5 m.

Pemupukan dilakukan dengan sistem larikan pada tiap petak percobaan. Pupuk yang
diberikan adalah pupuk Urea, SP-36, dan KCl sebagai pupuk dasar, masing-masing dengan
dosis 50 kg/ha, pupuk kandang yang diberikan adalah feses sapi, sulfur dalam bentuk
elemen sulfur (tepung) yang diberikan satu minggu sebelum penanaman, kecuali pupuk urea
diberikan pada saat tanaman berumur dua minggu dengan sistem larikan pada sisi kiri
tanaman. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 80 x 100 cm. Defoliasi pertama
dilakukan pada saat tanaman berumur 60 HST. Pemotongan selanjutnya dilakukan setiap 30
hari sekali dengan meninggalkan batang 10 - 15 cm dari permukaan tanah. Peubah yang

diamati pada saat defiliasi kedua meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi
segar rumput raja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah dan Pupuk Organik yang Digunakan

Hasil analisis tanah awal secara umum menunjukkan bahwa status kesuburan tanah di
lokasi penelitian termasuk rendah dengan reaksi tanah masam, C organik, N total, K, Ca, Mg
dan KTK rendah serta P sedang (Tabel L), Kandungan S tanah tidak di an:llisis tet;\ i,kor,\di*i
N rendah biasanya diikuti oleh kandungan sulfur yang rendah. Kandun . bah . organik
dan kesuburan tanah rendah di lokasi penelitian diharapakan dapat diﬁ“hk tk.m deg;l o
penambahan bahan organik (pupuk kandang) yang dimiliki C-of l: % Nng é cmB 'SK-
dd, dan KTK yang sangat tinggi (Tabel 1). ganik, N-total, P-Bray,
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Tabel 1. Sifat-sifat Tanah Ultiso] day Pu

ernis Analisa_ Satuan \»—R'lk‘!(‘@gdaqwnﬁ Digunakan.
SHHO(1:1) = — Ultisol Pupuk kandang
pH KCI(1:1) . 4,67 (s.rendah) 6,55 (sedang)
C-Organik (%) 3,81 (s.rendah) 6,26 (rendah)
N-Total (%) 1,55 (rendah) 19,50 (s.tinggi)
C/N (%) 0,17 (rendah) 1,44 (s.tinggi)
p-Bray (uggl) 9,12 (sedang) 13,54 (sedang)
K-dd (Cmol+kg) 12,75 (sedang) 211,5 (s.tinggi)
Na (Cmol+kgy 0,45 (sedang) 14,38 (s.tinggi)
Ca (Cmol+kg) 0,55 (sedang) 13,59 (s.tinggi)
Mg (Cmol+kg1) 2,55 (rendah) 12,28 (tinggi)
KTK (Cmol+kgl ) 0,29 (s.rendah) 1,05 (sedang)
Al-dd (Cmol+kg) 15,23 ('e“zﬂ’;\; 49,59 (s.tmggtllz
H-dd (Cmol+kg1) 4 b
Tekstur ) (%) 4
Il;:illrl gg; 31,74 Bahan orgam:k
Liat o 46,84 Bahan organfk
(%) 21,42 Bahan organik

Sumber: Laboratorium Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Unsri.
Tinggi Tanaman Rumput Raja

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa pemberian pupuk organik berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman rumput raja pada defoliasi kedua, sedangkan
pemberian sulfur berpengaruh tidak nyata (P>0,05) dan tidak terdapat interaksi antara
kedua perlakuan tersebut. Rataan tinggi tanaman rumput raja pada perlakuan pupuk
organik dan sulfur pada defoliasi kedua disajikan pada Tabel 2. >

Tabel 2. Tinggi Tanaman (cm) Rumput Raja pada Berbagai Dosis Pupuk Organik dan Sulfur pada

Defoliasi Kedua.
Pupuk organik (ton/ha

Sulfur (kg S/ ha) K0(0) B %1 5) et ia) K2 (10) Rerata
S0 (0) 12545 135,50 150,72 137,22
S1 (30) 128,17 136,94 134,56 133,22
S2 (60) 124,28 134,22 131,98 130.16
S3 (90) 133,89 146,39 131,28 137,19
Rerata 127,952 138,26° 137,14®

Kete : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji 5%.

Hasil Uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT ) menunjtfkkan bahwa perlakuan K1 dan K2
berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan K1 dan K2 tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman rumput raja, meskipun ada kecendrungan penurunan tinggi tanam
rumput raja pada perlakuan K2 (pupuk organik 10 ton ha-‘)..Pada p‘er‘lak'uzm sulfur m?ak
menunjukkan beda nyata terhadap tinggi tanaman rurflput raja. Hal ini dld.uga.pe[nbenan
sulfur akan lebih berpengaruh terhadap kualitas dibandingkan .pada tinggi tanaman,
khususnya kandungan protein dan asam amino. Menurul Tuherkih fl al. (1998), bahwa
Pemupukan 30 kg S ha'! dapat meningkatkan protein kasar dan abu hijauan pak(.m ternak.
Selanjutnya Tandon (1995) dan Wigena et al. (2000) .mei‘ny.\lakm-\ hk.lhwd Pt_‘ml‘t‘rm.n gulfur
tncnix]1 Ykaytkan kandungan asam amino (metionin, snstlp dan sistein). Ini bcmrtl‘b"lhwé
keters;)dmn unsur hara dari pupuk organik dan sulflfr tfdak hnny‘?k mempengaruhi tinggi
tanaman rumput raja. Hal ini diduga karena tidak terjadi kompetisi antar rumpun tanaman
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Jumlah Anakan Rumput Raja

Hasil analisis ragam menunjukka

n bahwa pemberian pupuk organikbebe-rpengamh
nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan rumput raja, sedz}ngkt:r:a ]i?(eer‘;luananlaskulfur
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) dan tidak terdapat interaksi ;mT e perlakuan,
Rataan jumlah anakan rumput raja pada defoliasi kedua tertera pada fa ;

Tabel 3. Jumlah Anakan Rumput Raja pada Berbagai Dosis Pupuk Organik dan Sulfur pada

Defoliasi Kedua.
Sulfur Pupuk organik (ton/ha) Rerata
(kg S/ha) KO (0) K1 (5) K2 (10)

S0 (0) 11,67 15,61 1911 15,46
S1 (30) 10,67 19,83 23,89 18,13
S2 (60) 9,17 13,70 19,85 14,24
S3 (90) 12,78 15,71 22,88 17,12
Rerata 11,072 16,21% 21,43¢

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji 5%.

Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa pada perlakuan KO berpengaruh nyata
dibandingkan perlakuan K1 dan K2, begitu juga perlakuan antara K1 dan K2 berpengaruh
nyata terhadap jumlah anakan, namun K2 mempunyai jumlah anakan yang terbanyak. Hal
ini memberikan indikasi bahwa dengan pemberian pemupukan menunjukkan respon
tanaman yang baik terhadap jumlah anakan. Pana (1999) melaporkan bahwa terdapat
peningkatan jumlah anakan pada rumput gajah yang diberi pupuk kandang 30 ton/ha
dibandingkan pemupukan yang hanya 20 ton/ha. Hal ini juga berkaitan dengan unsur hara
cukup tersedia dalam tanah, sehingga pertumbuhan bagian atas tanaman menjadi lebih baik.
Pertumbuhan tanaman yang baik akan mempengaruhi lebih banyak fotosintat yang dapat
ditransfer ke akar, sehingga memperbesar sel dan aktifitas jaringan meristematik ujung akar
meningkat yang menyebabkan banyaknya terbentuk anakan. Menurut Bidwell (1979),
bahwa bila ruang tumbuh tanaman dan unsur hara cukup tersedia dalam tanah sesuai

baik (Langer ,1979).

Produksi Berat Segar Rumput Raja

Rataan produksi berat seg

ar rumput raja pada defoliasi S, L
perlakuan disajikan pada Tabel 4. i efoliasi kedua e Cooa
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| 4. Rataan Produksi Segar Rum ut R
Teb® Sulfur pada Defoliasi Kedu:_, %a (8/ fumpun) Berbagai Dosis Pupuk Organik dan
i N N
kg S/ha KO (0 Pupuk organik (ton/ha)
<0 (0) 3222 ;‘T‘@\ﬁg 0) Rerata
S1(30) 361,11 502'56 590,00 472,59
52 (60) 286,11 483'55 631,11 499,26
s 350,00 o »2; 758,33 509,26
Rerata 329,860 L 544,44 468,70

301,530 630,97
ruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hy
5%.

perlakuan lainnya.

Tabel 4 menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian pupuk kandang, maka
semakin tinggi produksi berat segar yakni 758,33 g rpnt (52K2). Produksi terendah berat
segar diperoleh pada perlakuan SO0K0 yaitu 322,22 g rpn’l. Bahan organik berpengaruh
langsung terhadap fisiologi tanaman seperti meningkatkan kegiatan respirasi untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman, serta bertambah lebarnya daun akan meningkatkan
produksi dan kandungan bahan keringnya. Pupuk organik dapat mempertahankan bahan
organik tanah, meningkatkan aktivitas biologis tanah dan juga meningkatkan ketersedian air
tanah. Semakin tinggi kadar air tanah maka absorbsi dan transfortasi unsur hara maupun air
akan lebih baik, sehingga laju fotosintesis untuk dapat menghasilkan cadangan makanan
bagi pertumbuhan tanaman lebih terjamin dan otomatis produksipun akan meningkat
(Ifradi et al. 2003).

Pupuk organik menyediakan unsur N, yang dibutuhkan dalam proses pembentukan
protein tanaman sehingga meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti batang,
daun dan akar. Sebagai konsekuensi pemberian pupuk organik adalah meningkatkan
produksi dan kandungan bahan kering tanaman. Menurut Ifradi et al. (2003), bahwa
pemberian pupuk kandang akan meningkatkan produksi bahan kering, protein kasar dan
menurunkan serat kasar. Pemberian sulfur sampai dosis 90 kg S ha'! ada kecendrungan
menurunkan produksi berat segar rumput raja. Nilai optimum produksi berat segar rumput
raja dicapai pada pemberian sulfur 60 kg S ha't yaitu 509,26 8 r}.)n-.‘. Sedangkan dosis 90 kgS
ha' memiliki rataan produksi berat segar 468,70 g rpn-'. Hal ini diduga bahwa pada kondisi
Optimal didapat pada dosis pemberian sulfur 60 kg S h_a-', dan memberi gambaran
kebutuhan optimal sulfur pada dosis tersebut telah terpenuhl.. Menurut Beat.or} et al. (19.68)
bahwa kekahatan sulfur, tidak hanya menurunkan produksi tanaman tapi juga kualitas

tanaman,

Produksi berat segar dan ber
kedua, ketiga dan keempat dapat di

rat kering hijauan rumput raja pada defoliasi pertama,
lihat pada (Gambar 5). Gambar tersebut dapat dijelaskan

; si berat segar dan berat kering
bahws « scenderungan penurunan produksi berat segar > ; g
hija‘zansflf:a ul:ml‘.l:q d:(rjjadt(f(c)i‘il;s; porl%\mﬂ ke defoliasi keempat. Rataan hasil produksi berat
Segar hi‘auaE . t raia pada defoliasi pertama (535,70 g rpn), kmh.m (487'45.8 rpr),
ketiga (é:w 02 ir;ur[;rl:-?) s kiempat (393,29 g rpn). Sedangkan produksi berat kering pada
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20 g rpn"), ketiga ( ) e
defoliasi pertama (415,90 g rpn”'), kedua (15; folii;asi kedua dan keempat diduga unsu(;mpat
s e ena sudah diserap oleh tanamay, ary

(136,83 g rpn-1). Penurunan produksi pa L

yang dibutuhkan oleh tanaman sudah berkurangd defoliasi ketiga ada kecendo Pad,

s PuSINR, e AECER Sed;ng:ﬂ" l}::reZa setelah defoliasi kedua, dilak:,\gan
: 4 Lo s i | :

peningkatan produksi. Hal ini diseba 4 i menunjukkan unsur hara yang dibup,

pemupukan urea dengan dosis 50 kg ha, ini menury kedua dan keempat. hkap

A liasi
oleh tanaman sudah terpenuhi dibandingkan pada KB

i
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————e

Produksi berat kering ]

SOKO SO0K1 SOK2 S1K0 S1K1 S1K2 S2K0 S2K1 S2K2 S3K0 S3K1 S3K2 ‘
| Dosis pupuk organik dan sulfur ‘

Gambar 1. Produksi Berat Segar dan Berat Kering Hijauan Rumput Raja dengan Pemberian Pupuk
Organik dan Sulfur pada Defoliasi Pertama, Kedua, Ketiga dan Keempat

KESIMPULAN

Pemberian pupuk organik 10 ton ha' dan sulfur 60 kg S ha! menghasilkan
pertumbuhan dan produksi terbaik rumput raja pada defoliasi kedua.
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